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 Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  

apakah  model pembelajaran  kooperatif  tipe Numbered 

Heads  Together (NHT)  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar  

belajar  siswa  pada  subtema  1  bagaimana  tubuh mengolah  

makanan  di  kelas  V  SD Negeri 095551 Siantar.  Metode  

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah metode  

penelitian  kuantitatif Quasi  Experimental  Design.  Hasil  

analisis  uji  instrument  diperoleh  bahwa instrumen valid 

dan reliabel, selain itu dari hasil perhitngan analisis data 

diperoleh bahwa sampel berditribusi normal   dan   homogen.   

Hipotesis   penelitian   ini   terdapat   pengaruh  model   

pembelajaran  kooperatif   tipe Numbered  Heads  Together 

(NHT)  terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  subtema  1  

bagaimana  tubuh  mengolah makanan  di  kelas  V SD 

Negeri 095551 Siantar.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  

dengan  uji  t  maka  dapat disimpulkan  hipotesis  diterima,  

yakni 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,7407  lebih  besar  dari  pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yakni  1,699.  Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak terkait seperti guru,siswa serta para peneliti 
selanjutnya. 

Kata Kunci  :  

Model Pembelajaran, Numbered 

Heads  Together (NHT), Hasil 

Belajar. 
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 The purpose of this study was to determine whether the 

cooperative learning model Numbered Heads Together 

(NHT) had an effect on student learning outcomes in sub-

theme 1 how the body processes food in class V SD Negeri 

095551 Siantar. The  method  used  in  thisstudy  is  a  

quantitative  research  method  Quasi  Experimental Design. 

The results of the instrument test analysis showed that the 

instrument was valid and reliable, in addition to the results of 

the calculation of the data analysis, it was obtained that the 

sample was normally distributed and homogeneous. The 

hypothesis of this research is that there is an effect of the 

Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning 

model on student learning outcomes in sub-theme 1 how the 
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body processes food in class V SD Negeri 095551 Siantar. 

Based on the results of calculations using the t-test, it can be 

concluded that the hypothesis is accepted, namely t_count is 

6,7407 which is greater than t_table, which is 1,699. The 

results of this study can be useful for related parties such as 

teachers, students and further researchers. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang dapat 

meningkatkan kualitas kehidupannya. melalui pendidikan akan di bentuk manusia yang berakal dan 

berhati nurani yang sangat di perlukan dalam menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga mampu menghadapi persaingan global (Fajriyati et al., 2019). Sumber daya 

manusia merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembangunan disegala bidang 

(Sariet al., 2019). Hingga kini pendidikan masih diyakini sebagai wadah dalam pembentukan sumber 

daya manusia yang diinginkan (Sakban & Wahyudin, 2019). Melihat begitu pentingnya pendidikan 

dalam pembentukan sumber daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang 

wajib dilakukan secara berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman (Restikawati et al., 

2020). Masalah peningkatan mutu Pendidikan tentulah sangat berhubungan dengan masalah proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang sementara ini dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan kita 

masih banyak yang mengandalkan caracara lama dalam penyampaian materinya (Simamora & Donda, 

2019). Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang saling terkait. Sistem pendidikan tak mungkin 

berjalan baik tanpa melibatkan keikutsertaan kurikulum. Dalam kurikulum itulah tersimpul segala 

sesuatu yang harus dijadikan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan (Kistian, 2018). Kurikulum 

bersifat dinamis dan selalu berubah dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman, ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terjadi. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dapat dijadikan 

sebagai alternatif variasi model pembelajaran. yang mana siswa akan lebih muda memahami dan 

menguasai materi pada mata Pelajaran IPA. Siswa lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran, hasil belajar siswa akan meningkat, siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga suasana kelas menjadi lebih menarik dan tidak membosankan..  model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Pembelajaran tipe kooperatif  numbered heads 

together (NHT) merupakan salah satu model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

berbagi-bagi ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Hal ini dapat mengembangkan 

wawasan pengetahuan dan hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar. Menurut Huda (2011:138) 

Numbered Heads Together (NHT) memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide 

dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Numbered Heads Together (NHT) disebut juga 

dengan penomoran, berpikir bersama, kepala penomoran.  Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di kelas V SD Negeri 095551 Siantar bahwa masih terdapat  hasil belajar yang tergolong 

masih rendah. Nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa setiap mata pelajaran yang didapatkan masih 

belum mencapai KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah berdasarkan panduan kurikulum Hal ini 

disebabkan penggunaan dalam model pembelajaran yang tidak sesuai yang diterapkan oleh guru di 

dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi dan menyelesaikan soal 

yang diberikan mengenai materi yang disampaikan. Selain masalah model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kurang bervariasi, juga ditemukan masalah lain seperti siswa yang tidak aktif 

pada proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa cenderung menerima pengetahuan yang 

disampaikan oleh guru dan hanya berpatokan pada buku. Sehubungan dengan masalah yang diketahui 

maka diperlukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dengan mengunakan model 

pembelajaran.  

 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:16) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
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berlandaskan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian pre-eksperimental 

bentuk one group pretest-posttest design. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum melakukan pengambilan data peneliti melakukan uji coba terhadap instrument tes 

yang akan diguanakan sebagai instrument pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini instrumen harus 

diuji terlebih dahulu dengan cara menguji cobakan instrumen terlebih dahulu kepada subjek uji coba 

yang mempunyai karakteristik sama dengan subyek penelitian. Uji coba instrumen diberikan kepada 

siswa kelas V SD Negeri 091488 Bah Sampuran. Instrumen yang diujikan berupa soal yang terdiri dari 

35 butir soal tentang materi bagaimana tubuh mengolah makanan. 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrument, butir soal 

dikatakan valid jika nilai rhitung ≥ rtabel, dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Untuk data pada 

penelitian ini rtabel adalah 0,3610 Hasil analisis validitas butir soal menggunakan program SPSS 26  

 

Uji Reliabilitas  

Setelah dilakukan uji validitas soal dalam pengumpulan data selanjutnya dilakukan uji reliabilitas soal 

untuk mengukur sejauh mana instrument pada penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpulan data apabila instrument tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas instrumen 

nilai Cronbach's Alpha harus lebih besar dari 0,8. Hasil analisis reliabilitas soal menggunakan program 

SPSS 26. 

Uji Tingkat Kesukaran  

 Analisis uji tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menguji soal- soal tes dari segi kesukaran 

nya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk kategori sukar, sedang dan mudah. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dari 35 soal yang telah diuji menggunakan 

program SPSS  26, 

 

Data Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 095551 Siantar, maka peneliti dapat 

mengumpulkan data-data hasil belajar siswa kelas V. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Pre-Test  

No Interval 

 

Frekuensi Persentasi (%) 

1 93-100 - 0 % 

2 84-92 - 0 % 

3 70-83 4 28 % 

4 <70 28 72 % 

Jumlah 32  

                 Tuntas (≥70) 4 28% 

Tidak Tuntas (<70) 28 72% 

Tertinggi 83 

Terendah 30 

Rata-rata 56,2 

 
Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Post-Test  

No Interval Frekuensi Persentasi (%) 
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1 93-100 - 0 % 

2 84-92 - 0 % 

3 70-83 6 26 % 

4 <70 26 74 % 

Jumlah 30  

Tuntas (≥70) 6 26 % 

Tidak Tuntas (<70) 26 74 % 

Tertinggi 73 

Terendah 26 

Rata-rata 58,6 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hasil pretest dari 32 siswa diperoleh nilai rata-rata postest 

sebesar 58,6. Siswa yang memperoleh nilai tuntas  sebesar 26% (20 siswa) dan siswa yang 

memperoleh nilai tidak tuntas sebesar 74% (12 siswa).   Berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest dan 

posttest menunjukkan bahwa adapeningkatan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 095551 Siantar 

setelah diberikan sebuah perlakuan terhadap pembelajaran dan memberikan soal posttest. Hal ini dapat 

dilihat  bahwa hasil nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest dengan rata-rata posttest 58,6 

sedangkan nilai rata-rata pretest 56,2. 
 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest dari sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada penelitian 

ini. 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 30 30 

Normal Parameters 
a,b

 Mean 66.20 76.60 

Std. Deviation 6.478 5.763 

Most Extreme Differences Absolute .158 .137 

Positive .118 .137 

Nega Negative -158 .093 

Kolmogorov-Smirnov  .158 .137 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .053 .155 

 

Data di atas menunjukkan bahwa data pretest memiliki nilai 0.053 > 0.05 dan data posttest memiliki 

nilai 0.155 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan data pretest dan posttest 

pada penelitian ini berdistribusi normal.  

 

Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumusan masalah. Dalam pengujian hipotesis dilakukan 

melalui teknik analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji parsial atau uji t, dengan 

tahapan sebagai berikut:Tabel 4 Gabungan Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa 
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Tabel 4 Gabungan Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa 

No Nama Pretest Postest d = 𝐱𝟐−𝐱𝟏 𝐝𝟐 

1 Anggun Khazzanah 53 60 7 49 

2 Aqilah Azzarah 66 53 13 169 

3 Arasty Akbar 80 66 20 400 

4 Arjuna Akbar 56 53 3 9 

5 Arvi 46 53 7 49 

6 Cleo Patra Sembiring 56 46 10 100 

7 Deandra Kacisa Damanik 33 26 7 49 

8 Dimas Anshari 60 70 10 100 

9 Edmund Michael R Saragih 46 60 14 196 

10 Eftaria Sinaga 53 56 3 9 

11 Federik Putra H. Panggabean 53 43 10 100 

12 Frans Putra Silalahi 63 63 0 0 

13 Giovany Natania Manik 53 70 17 289 

14 Hasanuddin Rafa 63 40 23 529 

15 Irpan Presetia Ginting 60 56 10 100 

16 Jacklyn Quella Tampu Bolon 70 53 17 289 

17 Keysha Putri Simamora 70 63 10 100 

18 Laura Livigne Sianturi 66 60 6 36 

19 Muhammad Raffiandra 63 73 10 100 

20 Muhammad Syahri Ramadana 40 73 33 1089 

21 Naila Naijah Salsabila 50 46 4 16 

22 Naufal Aldary 43 46 3 9 

23 Nia Dhia Syifa 46 33 13 169 

24 Nur Azrina Silalahi 60 36 30 900 

25 Rafadly A.P. Surbakti 53 53 0 0 

26 Raja Jonathan Situmorang 30 46 16 256 

27 Rizky Silalahi 56 40 16 256 

28 Rotua Ruth A. Situmorang 56 70 14 196 

29 Sailendra Putra Pretyo  53 66 13 169 

30 Shaykyla Aurellia 53 70 17 289 

31 Sulthon Langit Negara 83 63 20 400 

32 Zahra Almira 50 46 4 16 

 Jumlah 1685 1759 ∑d=382 d²=6310 

Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus : 

Md=
  

 
 

Md=
𝟑 𝟐

𝟑 
 

Md=12,73 
 

Mencari harga 

∑x²d=∑d²-
     

 
 

∑x²d=6310 -
      

  
 

∑x²d=6310-
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∑x²d=6310-145,924 

∑x²d=139,614 

Menentukan harga thitung  

         Md 

t  =   

         
√ 

∑x2d            

               

N(N−1) 

 

               12,73 

 

t  =  139,614 

 

     √30(30−1) 

 

  12,73 

t   =  

  √
139,614 

899 

 

t    =    12,73 

√1,1653 

            12,73 

             t =    
1,8885 

 t =    6,7407 

 

Membuat Kesimpulan 

Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05 dan d.b = 

N-1= 32-1 = 31 maka diperoleh t 0,05 = 1,694 sehingga thitung>ttabel atau 9,512>1,694. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan 

model pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar siswa subtema 2 manusian dan 

Lingkungan Kelas V SD Negeri 095551 Siantar. 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasil yang 

dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang 

telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model pembelajaran Numbered 

Heads Together Terhadap Hasil belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 095551 Siantar. Jumlah siswa 

dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa.Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa 

56,2 dengan kategori kurang yaitu 74 %, cukup 26 %. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat 

dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Numbered 

Heads Together  tergolong rendah. Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 58,6 jadi setelah 

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together siswa mempunyai hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together. 

Selain itu persentase kategori hasil belajar materi bagian-bagaimana tubuh mengolah makanan di kelas 

V siswa juga meningkat yaitu kategori kurang 74 %, cukup, baik 26%. Berdasarkan hasil analisis 

statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai  sebesar 9,016. 

Dengan frekuensi (dk) sebesar 30 – 1 = 29 pada taraf signifikansi 5% diperoleh =  1,699. Oleh karena  
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itu thitung > ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternative 

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh dalam menggunakan model Numbered Heads Together 

terhadap   hasil  belajar   siswa  kelas  V  pada  pembelajaran bagaimana tubuh mengolah makanan di 

SD Negeri 095551 Siantar. Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh model 

Numbered Heads Together sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi 

terdapat perubahan pada siswa yaitu pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang 

melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat 

pada pertemuan pertama siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 11, sedangkan pada pertemuan 

terakhir hanya 5 siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada 

awal pertemuan, hanya sedikit siswa aktif mengikuti pembelajaran. Akan tetapi sejalan dengan 

penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together  siswa mulai aktif dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada 

saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan ataupun tertekan ketika mengikuti proses 

pembelajaran di kelas sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan merasa senang 

sehingga menimbulkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bagian-bagian tumbuhan.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta hasil 

observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam penggunaan model 

Numbered Heads Together terhadap hasil belajar  siswa kelas V di SD Negeri 095551 Siantar. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model Numbered Heads Together terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 095551 Jl.  

sebagai berikut: Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan 

model Numbered Heads Together terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 095551 Siantar 

dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase hasil belajar siswa yakni kategori 

kurang yaitu 74 %, cukup 26 %. Selanjutnya dapat disimpulkan secara umum bahwa model 

pembelajaran Numbered Heads Together berpengaruh terhadap hasil belajar  siswa kelas V di SD 

Negeri 095551 Siantar, dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu kategori kurang 17 %, cukup 73 

%, baik 10 %. Kemudian hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran artikulasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar setelah diperoleh thitung= 9,016 dan ttabel = 1.699  maka  diperoleh 

thitung= > ttabel = atau 9,016 > 1,699. 
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